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LAMPIRAN I 

Skema Kerja Skrining Suku Lamiaceae dan Piperaceae 

 

 

Dibersihkan, dipotong kecil-kecil, dan 
dikeringkan 

 

       

                        

 

 

 

 

 

      Sentrifuge selama 10 menit 

               

       

 

         

 

 

 

 

 

 

Sampel Suku Lamiaceae dan Piperaceae 

Simplisia 

Koleksi Serbuk yang telah diekstraksi 

Penyiapan dan pengaktifan GLI- dynabeads 

ekstrak metanol+ suspensi   GLI-dynabeds 

Skrining menggunakan UFLC 

Hasil  

Kesimpulan  

  Filtrat + metanol  

Analisis data 
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LAMPIRAN II 

1. PBS ( 0,1 m PBS, PH 7,4 ) 

Na2HPO4   10,9 gram 

NaH2PO4   3,2 gram 

NaCl    90 gram 

Aquadest    1000 ml 

Diukur PH sampai 7,4 dan disimpan pada suhu -20°C 

2. MES  (2- (N-morpholino) ethanesulfonic asam) 

Dibuat dalam 1 L dari 100 ml, PH 6 : 

195,2 MES dilarutkan dalam 500 ml air, diukur PH sampai 4 dan 

ditambahkan 10 N NaOH pada PH 6 

3. Net N ( Nonidet P40) 

100 mM NaCl 

20 mM Tris.Cl Ph 80 

0,5 EDTA 

0,5 % ( v/v ) nonidet P-40 (NP-40) 
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LAMPIRAN III 

KROMATOGRAM HASIL UFLC 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Kromatogram UFLC Lada Hitam (Piper nigrum L) pada UV 254 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Data kromatogram UFLC Lada Hitam (Piper nigrum L) pada UV-254 
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Gambar 3 : Kromatogram UFLC Lada Hitam (Piper nigrum L) pada UV 366 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Data kromatogram UFLC Lada Hitam (Piper nigrum L) pada UV-366 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Kromatogram UFLC Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl) pada UV-254 
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Tabel 5. Data kromatogram UFLC  Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl) pada UV-254 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Kromatogram UFLC Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl) pada UV-366 
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Tabel 6. Data kromatogram UFLC Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl) pada UV-366 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : Kromatogram UFLC Selasih (Ocimum bassilicum L) pada UV-254 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Data kromatogram UFLC Selasih (Ocimum basillicum L) pada UV-254 
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Gambar 7 : Kromatogram UFLC Selasih (Ocimum bassilicum L) pada UV-366 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 8. Data kromatogram UFLC Selasih (Ocimum basillicum L) pada UV-366 
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LAMPIRAN IV 

FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Gambar 8. Sampel yang terjerap pada GLI-dynabeads 
 Keterangan :  1. FU-DS = Daun Selasih  3. FU-LH = Lada Hitam 
     2. FU-CJ = Cabe Jawa    
  FU = Farmasi Unhas 
     A. Supernatan      B. Endapan 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

  Gambar 9. Sampel yang tidak terjerap pada GLI-dynabeads 
Keterangan : 1. FU-SH = Sirih,  3. FU-KG = Kemangi 
   2. FU-KS =  Kemukus,  4. FU-LV =  Lavender  
  A.  Supernatan 
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Gambar 10. KLT UV 254 nm Gambar  11. KLT UV 366nm  

Keterangan : Keterangan :  

1. PR : Piper retrofractum Vahl 1. PR : Piper retrofractum Vahl 

2. PN : Piper nigrum 2. PN : Piper nigrum 

3. OCB : Ocinum basillicum 3. OCB : Ocinum basillicum 

  

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar  12. Penyemprotan H2SO4 

       Keterangan : 

1. PR : Piper retrofractum Vahl 
2. PN : Piper nigrum 
3. OCB : Ocinum basillicum 
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Gambar 13. Alat UFLC 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

       

Gambar 14. Metanol Pro-UFLC dan Syringe 
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Gambar 15. Gambar tanaman Lada Hitam 

 ( Sumber : Koleksi Pribadi Kebun Lada Hitam di Sulawesi Tenggara) 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 16. Cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) 

 (Sumber Uruyakorn, Chansang. Journal of Vector Ecology. Thailand) 
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Gambar 17. Gambar tanaman Sirih 
( Sumber : koleksi tanaman Herbal di Panaikang) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 18. Gambar tanaman Kemukus  
( Sumber : www.Plantamor.com) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Gambar tanaman Selasih 

( Sumber : www.Plantamor.com) 
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Gambar 20. Gambar tanaman Kemangi 

( Sumber : Koleksi tanaman Herbal di Panaikang) 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Gambar tanaman Lavender 

( Sumber : www.Plantamor.com) 
 

 

 


